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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan
media audio visual terhadap kemampuan menulis teks prosedur peserta didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis teks prosedur peserta didik yang terlihat dari kesulitan
dalam menyusun langkah-langkah secara sistematis serta penggunaan bahasa yang belum tepat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental menggunakan desain One
Group Pretest—Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas [V SDN Purwosari 02
yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan menulis teks prosedur melalui pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah penerapan
model pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji t sampel
berpasangan (Paired Sample t-test), dan uji N-Gain dengan bantuan program [BM SPSS Statistics 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis teks prosedur peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran Think Talk Write berbantuan media audio visual. Hal ini ditunjukkan dari nilai
rata-rata pretest sebesar 47,30 yang meningkat menjadi 83,60 pada posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan
data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,323 pada pretest dan 0,176 pada posttest. Hasil uji hipotesis
menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar
11,821, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta didik berada pada kategori sedang hingga tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menulis teks prosedur peserta didik kelas [V SDN Purwosari 02.

Kata kunci: Think Talk Write, Media Audio Visual, Kemampuan Menulis, Teks Prosedur
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ABSTRACT

Development of the Think Talk Write (TTW) Model Assisted by Audio-Visual Media on the Procedural Text Writing Skills of Fourth-
Grade Elementary School Students This study aims to determine the effect of the Think Talk Write (TTW) learning model assisted
by audio-visual media on the procedural text writing skills of fourth-grade elementary school students. This research was motivated
by the students’ low ability to write procedural texts, as indicated by their difficulties in organizing steps systematically and using
appropriate language. This study employed a quantitative approach using a pre-experimental research method with a One Group
Pretest—Posttest Design. The sample consisted of all 20 fourth-grade students of SDN Purwosari 02. Data were collected through
tests and observations. The test was used to measure students’ procedural text writing skills through a pretest administered before
the treatment and a posttest administered after the implementation of the learning model. Data analysis was conducted using the
Shapiro-Wilk normality test, Paired Sample t-test, and N-Gain test with the assistance of IBM SPSS Statistics 25. The results showed
an improvement in students’ procedural text writing skills after the implementation of the Think Talk Write learning model assisted
by audio-visual media. This was indicated by the mean pretest score of 47.30, which increased to 83.60 in the posttest. The normality
test results showed that the data were normally distributed, with significance values of 0.323 for the pretest and 0.176 for the posttest.
The hypothesis testing using the Paired Sample t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05 and a calculated t-value of 11.821.
Therefore, H, was rejected and H, was accepted. Furthermore, the N-Gain analysis showed that the improvement in students’
abllities fell within the moderate to high categories. Thus, it can be concluded that the Think Talk Write (TTW) learning model
assisted by audio-visual media has a significant effect on the procedural text writing skills of fourth-grade students at SDN Purwosari
02

Keywords: Think Talk Write, audio-visual media, writing skills, procedural text.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses terencana yang dilakukan secara sadar dengan tujuan tertentu.
Pendidikan pada hakikatnya bukan hanya sekedar proses mentransfer ilmu, tetapi juga usaha terencana
untuk membentuk manusia yang utuh, berkarakter dan berdaya guna bagi lingkungannya. Hal ini
ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Budaya Riset Dan Teknologi Nomor 21 Tahun 2022 Pasal
2 ayat (1) yang menyatakan bahwa pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah harus
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, sekaligus memberi ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat dan
minat mereka. Ketentuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya menekankan aspek
penyampaian materi, tetapi juga menuntut adanya strategi, model, dan media yang tepat agar proses
belajar berjalan lebih efektif dan bermakna. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam
memperkaya strategi pembelajaran menulis yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan
perkembangan kebutuhan peserta didik di Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan media audio visual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menulis teks prosedur peserta didik kelas IV SDN Purwosari 02. Penerapan model TTW melalui tahapan Think,
Talk, dan Write memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara mandiri, bertukar ide dan berdiskusi
dengan teman, kemudian menuangkan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan yang lebih sistematis. Penggunaan media

Afif Zaenal Arifin, Irfai Fathurohman, Sri

486
Surachmi W



audio visual juga membantu peserta didik memahami materi teks prosedur secara lebih konkret, menarik, dan mudah
dipahami.

Peningkatan kemampuan menulis peserta didik terlihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 47,30 yang meningkat
menjadi 83,60 pada posttest. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 11,821, sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis teks prosedur sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran TTW berbantuan
media audio visual. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam kategori
sedang hingga tinggi.

Dengan demikian, model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan media audio visual dapat menjadi salah
satu altematif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur peserta didik sekolah
dasar. Model dan media tersebut tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong peserta didik untuk lebih
aktif berpikir, berdiskusi, mengembangkan ide, serta menyusun tulisan secara runtut dan sistematis.

METODE PENELITIAN
Bagian ini memuat penjelasan mendalam mengenai rancangan dan langkah-langkah pelaksanaan
penelitian agar dapat direplikasi oleh peneliti lain secara valid.
Jenis penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental.
1. Desain penelitian
Menggunakan One Group Pretest-Posttest Design, artinya hanya ada satu kelompok yang diberi:
o Pretest (O1) = mengukur kemampuan awal.
o Treatment (X) - pembelajaran menggunakan model Think Talk Write (TTW) berbantuan
audio visual.
o Posttest (02) — mengukur kemampuan setelah perlakuan.
01 -X-02
2. Tempat dan subjek penelitian
Penelitian dilakukan di SDN Purwosari 02, dengan subjek 20 peserta didik kelas IV.
3. Teknik sampling
Menggunakan sampling jenuh, karena seluruh peserta didik dalam satu kelas yang berjumlah 20
orang dijadikan sampel.
4. Teknik pengumpulan data
o Tes = mengukur kemampuan menulis teks prosedur melalui pretest dan posttest.
o Observasi — melihat aktivitas, keterlibatan, dan respons peserta didik selama
pembelajaran.
5. Instrumen penelitian
Kemampuan menulis dinilai menggunakan rubrik skala 1-5, meliputi:
o struktur teks prosedur,
o unsur kebahasaan;
o penggunaan ejaan Bahasa Indonesia.
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6. Uji instrumen
Instrumen diuji melalui:
o uji validitas;
o uji reliabilitas;
o uji taraf kesukaran;
o Uji daya pembeda.
7. Teknik analisis data
Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25, dengan:
o Uji Shapiro-Wilk — mengetahui apakah data berdistribusi normal.
o Paired Sample t-test = mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest.
8. Dasar pengambilan keputusan
Jika nilai Sig. < 0,05, berarti terdapat perbedaan yang signifikan sehingga H, ditolak dan H,
diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran penelitian

e Tempat dan waktu penelitian.

e Tujuan penelitian.

e Subjek penelitian sebanyak 20 siswa.

e Penggunaan model Think Talk Write (TTW) berbantuan audio visual.
2. Hasil Pretest

e Mengukur kemampuan menulis teks prosedur sebelum perlakuan.

e Nilai rata-rata: 47,30.

e Nilai terendah: 22.

e Nilai tertinggi: 74.

e Sebanyak 17 siswa (85%) belum tuntas dan 3 siswa (15%) tuntas.
3. Hasil Posttest

¢ Mengukur kemampuan setelah penerapan TTW + audio visual.

e Nilai rata-rata: 83,60.

e Nilai terendah: 68.

¢ Nilai tertinggi: 96.

e Sebanyak 19 siswa (95%) tuntas dan hanya 1 siswa (5%) belum tuntas.

4. Perbandingan Pretest dan Posttest
e Rata-rata meningkat dari 47,30 — 83,60.
e Terjadi peningkatan sebesar 36,30 poin.
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e Artinya kemampuan menulis teks prosedur siswa mengalami peningkatan setelah
perlakuan.

5. Uji Validitas
e 10 butir instrumen diuji kepada 18 siswa.
e Semua nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,468.
e Kesimpulan: semua butir valid.
6. Uji Reliabilitas
e Cronbach's Alpha = 0,890.
e Kesimpulan: instrumen sangat reliabel.
7. Uji Taraf Kesukaran
e Butir soal berada pada kategori mudah dan sedang.
e Tidak ada soal yang masuk kategori sukar.
8. Uji Daya Pembeda
e Beberapa soal berkategori cukup dan beberapa rendah.
e Semua nilai daya pembeda positif.
9. Uji Normalitas
e Shapiro-Wilk:
o Pretest = 0,323
o Posttest = 0,176
e Keduanya > 0,05.
e Kesimpulan: data berdistribusi normal.
10. Uji Paired Sample t-Test
e Sig. = 0,000 < 0,05.
e Ho ditolak dan Ha diterima.
e Kesimpulan: terdapat pengaruh yang signifikan model TTW berbantuan audio visual
terhadap kemampuan menulis teks prosedur siswa.
10. Uji N-Gain
e 8 siswa kategori tinggi.
e 11 siswa kategori sedang.
e 1 siswa kategori rendah.

e Artinya sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
berbantuan media audio visual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks
prosedur peserta didik kelas IV SDN Purwosari 02. Temuan tersebut terlihat dari adanya peningkatan nilai
rata-rata kemampuan menulis teks prosedur dari 47,30 pada saat pretest menjadi 83,60 pada saat posttest.
Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 36,30 poin setelah peserta didik memperoleh pembelajaran
menggunakan model TTW berbantuan media audio visual. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
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pembelajaran yang diberikan mampu membantu peserta didik memahami materi sekaligus
mengembangkan kemampuan mereka dalam menyusun teks prosedur secara lebih sistematis. Data
penelitian juga menunjukkan adanya perubahan ketuntasan belajar yang cukup besar. Pada tahap pretest,
hanya 3 peserta didik atau 15% yang mencapai ketuntasan, sedangkan 17 peserta didik atau 85% belum
tuntas. Setelah diberikan perlakuan, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 19 peserta didik
atau 95%, sementara hanya 1 peserta didik atau 5% yang belum mencapai ketuntasan.

Peningkatan tersebut tidak hanya menunjukkan perubahan secara kuantitatif, tetapi juga memberikan
gambaran bahwa peserta didik mengalami perkembangan dalam proses memahami dan menghasilkan
teks prosedur. Pada kondisi awal, rendahnya nilai pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan yang runtut. Kesulitan
tersebut berkaitan dengan kemampuan menentukan tujuan, menyusun langkah-langkah kegiatan,
menggunakan unsur kebahasaan, serta menerapkan ejaan Bahasa Indonesia. Aspek-aspek tersebut
merupakan bagian dari kemampuan menulis yang dinilai dalam penelitian melalui rubrik skala 1-5, yang
meliputi struktur teks prosedur, unsur kebahasaan, dan penggunaan ejaan Bahasa Indonesia.

Setelah penerapan model TTW berbantuan media audio visual, kemampuan peserta didik mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk langsung menulis, tetapi memberikan tahapan yang membantu mereka
mempersiapkan gagasan sebelum dituangkan ke dalam tulisan. Model Think Talk Write memiliki tiga
tahapan utama, yaitu think, talk, dan write. Ketiga tahapan tersebut memberikan alur belajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran menulis. Peserta didik terlebih dahulu memperoleh
kesempatan untuk memahami informasi secara mandiri, kemudian mendiskusikan informasi tersebut
dengan teman, dan selanjutnya menuangkan hasil pemikiran serta diskusi ke dalam bentuk tulisan.

Pada tahap think, peserta didik diarahkan untuk berpikir dan memahami informasi yang diberikan
melalui media audio visual. Media tersebut memberikan stimulus berupa informasi yang dapat dilihat dan
didengar sehingga materi teks prosedur menjadi lebih konkret. Peserta didik tidak hanya memperoleh
penjelasan secara verbal dari guru, tetapi juga memperoleh gambaran mengenai proses atau langkah-
langkah suatu kegiatan. Kondisi tersebut membantu peserta didik memahami hubungan antara tujuan,
bahan atau alat, dan langkah-langkah dalam suatu prosedur. Penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran juga sejalan dengan penelitian Serungke et al. (2023) yang membahas penggunaan media
audio visual dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, media audio
visual berfungsi sebagai stimulus awal yang membantu peserta didik memperoleh informasi sebelum
melakukan kegiatan berpikir dan menulis.

Tahap talk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengomunikasikan gagasan yang
telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Peserta didik berdiskusi dengan teman untuk membicarakan isi
materi, mengidentifikasi langkah-langkah kegiatan, dan menyusun gagasan yang akan dituliskan. Proses
diskusi menjadi penting karena peserta didik dapat saling bertukar informasi dan melakukan klarifikasi
terhadap pemahaman masing-masing. Peserta didik yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam
menentukan urutan langkah dapat memperoleh bantuan dari teman melalui kegiatan diskusi. Dengan
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demikian, tahap talk tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan berbicara, tetapi juga sebagai proses
pengembangan dan pematangan ide sebelum peserta didik menulis.

Tahap write merupakan tahap ketika peserta didik menuangkan hasil pemikiran dan diskusinya ke
dalam bentuk teks prosedur. Pada tahap ini, peserta didik telah memiliki gambaran mengenai informasi
yang akan ditulis sehingga kegiatan menulis tidak lagi dimulai dari kondisi tanpa ide. Peserta didik dapat
mengembangkan hasil pengamatan dan diskusi menjadi tulisan yang lebih runtut. Hal tersebut dapat
menjelaskan mengapa terjadi peningkatan kemampuan menulis setelah penerapan TTW. Proses berpikir
dan berdiskusi yang dilakukan sebelum menulis memberikan persiapan kognitif bagi peserta didik
sehingga mereka lebih mudah menyusun gagasan menjadi teks yang sistematis.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa media audio visual dan model TTW saling
mendukung dalam proses pembelajaran. Media audio visual memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret, sedangkan model TTW memberikan struktur aktivitas yang mengarahkan peserta didik dari proses
memahami informasi menuju proses menghasilkan tulisan. Dengan kata lain, media berperan sebagai
sumber stimulus dan informasi, sedangkan model TTW memberikan tahapan aktivitas belajar. Kombinasi
keduanya membuat pembelajaran menulis tidak hanya berorientasi pada hasil tulisan, tetapi juga
memperhatikan proses terbentuknya gagasan sebelum tulisan dihasilkan.

Secara statistik, peningkatan kemampuan tersebut diperkuat oleh hasil uji Paired Sample t-test. Hasil
analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 11,821 dan df =
19. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian, nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Oleh
karena itu, Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran TTW berbantuan media audio visual terhadap kemampuan menulis teks prosedur peserta
didik kelas IV SDN Purwosari 02.

Hasil tersebut menjadi semakin kuat karena data pretest dan posttest telah memenuhi asumsi
normalitas. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,323 pada pretest dan 0,176 pada
posttest. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
terpenuhinya asumsi tersebut, penggunaan uji Paired Sample t-test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilakukan sesuai prosedur analisis yang digunakan
dalam penelitian.

Selain uji t, hasil N-Gain juga memberikan gambaran mengenai tingkat peningkatan kemampuan
peserta didik. Dari 20 peserta didik, sebanyak 8 peserta didik berada pada kategori peningkatan tinggi, 11
peserta didik berada pada kategori sedang, dan 1 peserta didik berada pada kategori rendah. Dengan
demikian, sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan kemampuan setelah memperoleh
perlakuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan TTW berbantuan media audio visual tidak hanya
menghasilkan perbedaan secara statistik, tetapi juga memberikan peningkatan kemampuan pada sebagian
besar peserta didik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni, Agustini, dan Hidayat (2025) mengenai
peningkatan keterampilan menulis teks editorial melalui model Think Talk Write berbantuan media video.

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa model TTW yang dipadukan dengan media visual atau audio
. _________________________________________________________________ |
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visual dapat mendukung keterampilan menulis melalui proses berpikir, komunikasi, dan pengembangan
gagasan sebelum menulis. Penelitian dalam naskah ini memperluas penerapan tersebut pada konteks
kemampuan menulis teks prosedur peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sihombing, Tampubolon, dan Ulina (2024) mengenai
pengaruh model Think Talk Write berbantuan YouTube terhadap kemampuan menulis teks prosedur siswa
kelas V SD. Kesamaan tersebut terlihat pada penggunaan model TTW untuk meningkatkan kemampuan
menulis teks prosedur pada jenjang sekolah dasar. Dalam penelitian ini, media yang digunakan berupa
audio visual, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan bantuan YouTube. Hal tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas model TTW dapat didukung oleh media yang memberikan stimulus visual dan audio
kepada peserta didik.

Temuan penelitian juga dapat dikaitkan dengan penelitian Nasocha dan Winanto (2024) mengenai
peningkatan keterampilan menulis teks prosedur menggunakan media gambar seri pada kelas IV sekolah
dasar. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya penggunaan media yang dapat membantu peserta
didik memahami urutan suatu kegiatan ketika mempelajari teks prosedur. Dalam penelitian ini, fungsi
tersebut diperkuat melalui penggunaan media audio visual karena peserta didik memperoleh informasi
melalui unsur visual dan audio sekaligus. Dengan demikian, peserta didik memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai proses yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun teks
prosedur.

Secara teoritis, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan menulis peserta didik tidak dapat
dilepaskan dari proses berpikir dan komunikasi. Menulis merupakan kegiatan yang membutuhkan
kemampuan mengorganisasikan gagasan, menentukan informasi yang relevan, menyusun urutan, serta
menggunakan bahasa secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran menulis yang langsung meminta
peserta didik menghasilkan teks tanpa melalui proses persiapan dapat menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan. Model TTW memberikan solusi melalui tahapan yang sistematis, yaitu peserta didik
memperoleh informasi dan berpikir terlebih dahulu, kemudian mengomunikasikan gagasan, dan akhirnya
menghasilkan tulisan.

Media audio visual dalam penelitian ini juga memiliki peran penting karena teks prosedur berkaitan
erat dengan urutan suatu proses atau kegiatan. Ketika peserta didik hanya memperoleh penjelasan secara
abstrak, mereka dapat mengalami kesulitan dalam membayangkan urutan kegiatan yang harus dituliskan.
Melalui media audio visual, peserta didik dapat mengamati contoh proses secara lebih konkret. Informasi
yang diperoleh tersebut kemudian dapat digunakan pada tahap think untuk memahami isi, tahap talk
untuk mengklarifikasi dan mengembangkan gagasan, serta tahap write untuk menyusun teks prosedur.

Peningkatan hasil belajar juga menunjukkan adanya perubahan dari kondisi pembelajaran sebelum
perlakuan menuju kondisi setelah perlakuan. Rata-rata pretest sebesar 47,30 menunjukkan bahwa
kemampuan awal peserta didik masih relatif rendah. Setelah pembelajaran diberikan, rata-rata posttest
mencapai 83,60. Selisih sebesar 36,30 poin tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan
perubahan yang cukup besar terhadap hasil kemampuan menulis peserta didik. Perubahan ketuntasan dari
15% menjadi 95% juga menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik telah mencapai kriteria

ketuntasan setelah mengikuti pembelajaran.
-
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Meskipun demikian, hasil N-Gain menunjukkan bahwa tingkat peningkatan setiap peserta didik tidak
sepenuhnya sama. Sebanyak 8 peserta didik berada pada kategori tinggi, 11 peserta didik berada pada
kategori sedang, dan masih terdapat 1 peserta didik dalam kategori rendah. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa respons peserta didik terhadap pembelajaran dapat bervariasi. Peserta didik yang
memperoleh peningkatan tinggi kemungkinan lebih mampu memanfaatkan tahapan berpikir, berdiskusi,
dan menulis secara optimal, sedangkan peserta didik dengan peningkatan rendah masih memerlukan
pendampingan yang lebih intensif dalam mengembangkan gagasan dan menuangkannya ke dalam
tulisan. Namun, penelitian ini tidak memberikan analisis khusus mengenai faktor individual yang
menyebabkan perbedaan tingkat peningkatan tersebut sehingga penyebabnya tidak dapat disimpulkan
secara lebih spesifik berdasarkan data penelitian yang tersedia.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan penerapan model TTW
berbantuan media audio visual dalam penelitian ini terjadi karena adanya keterpaduan antara model
pembelajaran dan media pembelajaran. Model TTW menyediakan tahapan pembelajaran yang sistematis,
sedangkan media audio visual menyediakan pengalaman dan informasi yang konkret sebagai bahan untuk
berpikir dan menulis. Tahapan think membantu peserta didik memahami informasi, tahap talk membantu
mengembangkan dan mengklarifikasi gagasan melalui interaksi, sedangkan tahap write membantu
peserta didik mengorganisasikan gagasan menjadi teks prosedur. Kombinasi tersebut membuat proses
menulis menjadi lebih terarah dan membantu peserta didik menghasilkan tulisan yang lebih sistematis.

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa pembelajaran menulis teks prosedur
di sekolah dasar dapat dikembangkan melalui pendekatan yang tidak hanya berfokus pada kegiatan
menulis, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, berpikir, berdiskusi,
dan kemudian menulis. Model Think Talk Write berbantuan media audio visual dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran karena mampu menciptakan aktivitas belajar yang lebih aktif, konkret, dan
terstruktur. Berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan model tersebut terbukti diikuti oleh peningkatan
kemampuan menulis teks prosedur peserta didik, baik berdasarkan peningkatan nilai rata-rata,
peningkatan ketuntasan, hasil uji statistik, maupun hasil analisis N-Gain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas IV SDN Purwosari 02. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 47,30 pada pretest menjadi 83,60 pada posttest.

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 11,821 dan df = 19, sehingga Ho, ditolak dan H, diterima. Selain itu, hasil uji N-Gain
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam kategori sedang hingga tinggi.

Dengan demikian, model Think Talk Write (TTW) berbantuan media audio visual dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur. Model ini
|
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membantu siswa mengembangkan kemampuan melalui tahapan berpikir, berdiskusi, dan menulis,
sedangkan media audio visual membantu memberikan gambaran yang lebih konkret sehingga siswa lebih
mudah memahami dan menyusun teks prosedur secara sistematis.
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